BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, penulis mengambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Dalam mengevaluasi dan menentukan supplier, CV. Sinar Labelindo

menggunakan metode QCDFR: Quality, Cost, Delivery, Flexibility,

Responsiveness.

Subkriteria untuk masing-masing kriteria adalah sebagai berikut:

a.

Kriteria Quality memiliki subkriteria: (1) Daya serap tinta pada kertas
tinggi; (2) Tidak banyak serbuk yang menempel pada kertas setelah hasil
converting; (3) Tidak menggunakan kertas daur ulang; (4) Kertas tidak
terlalu tebal; (5) Kesesuaian isi (presisi).

Kriteria Cost memiliki subkriteria: (1) Harga produk kompetitif; (2) Harga
pengiriman terjangkau.

Kriteria Delivery memiliki subkriteria: (1) Ketepatan waktu pengiriman; (2)
Ketepatan waktu tunggu barang; (3) Produk dikemas secara aman (sesuai
sifat produk).

Kriteria Flexibility memiliki subkriteria: (1) Terima custom ukuran sesuai
permintaan; (2) Tanggap menghadapi perubahan jumlah pesanan; (3)
Tanggap menghadapi perubahan waktu pesanan; (4) Kemudahan mengatur
waktu pembayaran.

Kriteria Responsiveness memiliki subkriteria: (1) Respon yang cepat dalam
menerima dan menjawab permintaan konsumen; (2) Tanggap menghadapi
keluhan terkait ketidaksesuaian pesanan; (3) Kemampuan memberikan

informasi yang mudah dimengerti.

2. Berdasarkan hasil analisis pembobotan pada kriteria, disimpulkan bahwa Kriteria

kualitas merupakan kriteria terpenting pada urutan prioritas pertama, dengan bobot

0,3547; dilanjutkan dengan kriteria responsiveness pada urutan kedua, dengan

bobot 0,2664; kriteria harga pada urutan ketiga, dengan bobot 0,1880; kriteria
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pengiriman pada urutan keempat, dengan bobot 0,1060; serta kriteria fleksibilitas

pada urutan terakhir, dengan bobot 0,0849.

3. Hasil pembobotan subkriteria pemilihan supplier adalah sebagai berikut:

a.

Pada tingkat prioritas subkriteria kualitas (quality), subkriteria ‘Daya serap
tinta pada kertas tinggi’ merupakan subkriteria paling penting, dilanjutkan
dengan subkriteria ‘Kesesuaian isi (presisi)’ pada urutan kedua terpenting,
subkriteria ‘Tidak menggunakan kertas daur ulang’ pada urutan prioritas
ketiga, subkriteria ‘Tidak banyak serbuk yang menempel pada kertas
setelah hasil converting’ pada urutan keempat, serta subkriteria ‘Kertas
tidak terlalu tebal’ pada urutan prioritas terakhir.

Pada subkriteria harga (cost), subkriteria ‘Harga produk kompetitif’
menjadi subkriteria dengan bobot tertinggi, serta subkriteria ‘Harga
pengiriman terjangkau’ pada urutan prioritas kedua.

Pada subkriteria pengiriman (delivery), subkriteria ‘Produk dikemas secara
aman (sesuai sifat produk)’ berada pada urutan prioritas pertama,
subkriteria ‘Ketepatan waktu tunggu barang’ berada di urutan prioritas
kedua, serta subkriteria ‘Ketepatan waktu pengiriman’ berada di urutan
prioritas terakhir.

Pada kriteria fleksibilitas (flexibility), subkriteria ‘Tanggap menghadapi
perubahan jumlah pesanan’ berada pada urutan prioritas pertama,
subkriteria ‘Terima custom ukuran sesuai permintaan’ dan subkriteria
‘Tanggap menghadapi perubahan waktu pesanan’ berada pada urutan
prioritas kedua, serta subkriteria ‘Kemudahan mengatur waktu
pembayaran’ pada urutan prioritas terakhir.

Pada kriteria responsiveness, subkriteria ‘Tanggap menghadapi keluhan
terkait ketidaksesuaian pesanan’ berada pada urutan prioritas terpenting,
dilanjutkan dengan subkriteria ‘Respon yang cepat dalam menerima dan
menjawab permintaan konsumen’ pada urutan kedua, serta subkriteria
‘Kemampuan memberikan informasi yang mudah dimengerti’ pada urutan

prioritas terakhir.

4. Berdasarkan hasil perhitungan evaluasi supplier menggunakan metode AHP untuk

setiap kriteria, subkriteria, dan alternatif supplier bahan baku CV. Sinar Labelindo,
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diperoleh hasil bahwa nilai tertinggi didapatkan oleh supplier asal Karawang,

diikuti dengan supplier asal Kudus, serta supplier asal Jakarta pada peringkat

terakhir. Dapat disimpulkan bahwa supplier asal Karawang memiliki kinerja

terbaik menurut pemilihan aspek kriteria sesuai kebutuhan perusahaan dan cocok

untuk dipilih sebagai supplier baru bagi perusahaan.

5.2.

Saran

Berdasarkan hasil analisis penelitian pada bagian sebelumnya, beberapa saran

yang hendak penulis sampaikan sebagai berikut:

1.

Quality menjadi kriteria paling penting menurut perusahaan. Untuk itu, dalam
melakukan seleksi pemilihan supplier, CV. Sinar Labelindo perlu memberikan
perhatian lebih kepada kriteria Quality sesuai standar yang ditetapkan
perusahaan. Disamping itu, CV. Sinar Labelindo juga perlu memberikan
edukasi kepada supplier terkait indikator-indikator untuk setiap kriteria yang
dianggap penting oleh perusahaan guna meningkatkan kualitas bahan baku
perusahaan.

Responsiveness dan Cost menjadi kriteria yang memiliki prioritas terpenting
berikutnya bagi perusahaan. Dalam menjaga kelancaran proses bisnis, CV.
Sinar Labelindo perlu membuat klausul kontrak terkait proses penyelesaian
masalah yang mungkin terjadi selama proses kerja sama dengan supplier.
Delivery menjadi kriteria yang memiliki prioritas terpenting keempat bagi
perusahaan. Guna menghindari permasalahan yang mungkin hadir dalam
keberlangsungan bisnis perusahaan, perusahaan perlu memiliki standar yang
terukur secara jelas. Standar ini kemudian perlu dikomunikasikan kepada
supplier dan dijadikan sebagai petunjuk kerja untuk memenuhi kepentingan
kedua belah pihak.

Seluruh rangkaian kegiatan dalam proses bisnis di CV. Sinar Labelindo harus
memiliki standar prosedur kerja (SOP atau Standard Operating Procedure)
untuk menjaga kualitas dan kinerja perusahaan.

Seluruh standar dan prosedur kerja perlu dicantumkan dalam kontrak kerja sama
secara jelas dan disetujui kedua belah pihak untuk menghindari permasalahan
yang mungkin hadir selama proses bisnis berlangsung dan mencegah adanya

kerugian pada seluruh pihak terkait.
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